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ABSTRAK

Diabetes adalah penyakit yang terjadi karena pankreas tidak menghasilkan
cukup insulin (hormon yang mengatur gula darah atau glukosa), atau ketika tubuh
tidak dapat secara efektif menggunkan insulin yang dihasilkannya. Diabetes
merupakan masalah kesehatan masyarakat yang menjadi salah satu dari empat
penyakit tidak menular prioritas yang menjadi target tindak lanjut oleh para
pemimpin dunia Fatigue merupakan permasalahan yang umum dikeluhkan penderita
DM akibat adanya gula darah yang tidak stabil. Relaksasi otot progresif (Progressive
Muscle Relaxation) merupakan salah satu terapi non farmakologis yang dapat
dilakukan untuk mengurangi kelelahan (fatigue) pada penderita diabetes mellitus tipe
2.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh relaksasi otot progresif terhadap
penurunan fatigue pada DM tipe 2. Penulusuran literature ini dilakukan
menggunakan Google Scholar dan Pub Med. Penelusuran dilakukan pada 22 Juli
2022 dengan kata kunci, relaksasi otot progresif, fatigue dan diabetes melitus tipe 2.
Hasil analisis didapatkan bahwa hasil semua jurmal menunjukan bahwa terdapat pengaruh
relaksasi otot progresif dan fatigue serta kadar gula darah memiliki hubungan yang erat dengan
terjadinyaa fatigue sehingga dapat disimpulkan antara relaksasi otot progresif, fatigue dan kadar
gula darah memiliki keterikatan.
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ABSTRACT

Diabetes is a disease that occurs when the pancreas does not produce enough insulin(a

hormone that regulates blood sugar or glucose), or when the body cannot effectively

use the insulin it produces. Diabetes is a public health problem that is one of the four

priority non-communicable diseases that are the target of follow-upby world leaders.

Fatigue is a common problem that DM patients complain about due to unstable blood

sugar. Progressive muscle relaxation is a non- pharmacological therapy that can be

used to reduce fatigue in patients with type 2 diabetes mellitus. The study aims to

determine the effect of progressive muscle relaxation on reducing fatigue in type 2

diabetes mellitus. The literature search wasconducted using Google Scholar and Pub

Med. The search was coileducted on July 22" 2022 with the keywords: progressive

muscle relaxation, fatigue and type 2 diabetes mellitus. The results of all journals

showed that there was'an effect of progressive .muscle relaxatlon on fatigue.
Additionally, fatigue ang blood sugar levels are closely related, leading to [the .
conclusion that progressive muscle relaxation, fatlgue and. bload sugar levels were
all related. S ST D, LS
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PENDAHULUAN

Diabetes merupakan sekelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan
hiperglikemia akibat efek dari kelainan insulin, gangguan kerja insulin maupun
keduanya, yang menimbulkan komplikasi kronik pada mata, ginjal, saraf dan pembuluh
darah (American Diabetes Association, 2014). International Diabetes Federation (IDF)
menyatakan bahwa ada 463 juta orang di seluruh dunia pada rentang usia 20-79 tahun
menderita diabetes. Jumlah penderita diabetes Indonesia pada tahun 2019 meningkat
dengan prevelensi mencapai 6,2% yang artinya ada lebih dari 10,8 juta orang menderita
diabetes per tahun 2020 (Pranita, 2020). Pada tahun 2030 diperkirakan angka kejadian
diabetes melitus di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 21,3 juta jiwa (Juniarti et
al., 2021).

Prevelensi penderita diabetes mellitus di Kota Yogyakarta pada tahun 2018
sebesar 4,79% atau setara dengan 15,540 jiwa. Target sasaran penderita diabetes melitus
di Kota Yogyakarta yang mendapatkan pelayanan sesuai standar yang berlaku yaitu
sebanyak 71% dari target prevalensi sebesar 11.046 jiwa dan pada tahun 2019 secara
meneyeluruh mampu mencapai target. (Dinkes DIY, 2020).

Hiperglikemia berpotensi mengakibatkan adanya komplikasi metabolik akut
seperti hiperosmolar hiperglikemik state (HHS) dan diabetes ketoasidosis. Pemerintah
telah membuat berbagai kebijakan, program, serta kegiatan agar dapat meningkatkan
derajat kesehatan, mengurangi kejadian komplikasi dan mutu kehidupan bagi penderita
diabetes mellitus. Pemerintah melalui BPJS telah meluncurkan program untuk
pengendalian penyakit diabetes mellitus yang diberi nama Program Pengendalian
Penyakit Kronis (PROLANIS). Program ini bertujuan untuk mengendalikan parameter
klinis pasien, mencegah komplikasi, dan meningkatkan kualitas hidup pasien (Alkaff et
al., 2021).

Secara umum, diabetes melitus menimbulkan beban psikosial baik bagi penderita
maupun keluarga. Adanya perubahan atau gangguan fungsi fisik dan psikologis pada
penderita diabetes melitus menjadi penyebab munculnya kelelahan. Kelelahan (fatigue)
merupakan keluhan klinis yang meluas di antara penderita diabetes mellitus tipe 2
(Hidayat et al., 2020). Penelitian Kaur et al., (2019) menjelaskan bahwa penderita
diabetes yang mengalami kondisi kelelahan sebesar 61%., selain itu sebanyak 70%
penderita menjelaskan bahwa mudah mengalami lelah.

Pengelolaan diabetes melitus dapat dikendalikan melalui 4 pilar penatalaksanaan
yaitu edukasi, diit (perencanaan makan), olah raga, dan intervensi farmakologis.
Relaksasi otot progresif (Progressive Muscle Relaxation) merupakan salah satu terapi
non farmakologis yang dapat dilakukan untuk mengurangi kelelahan (fatigue) pada
penderita diabetes mellitus tipe 2. Relaksasi otot progresif merupakan suatu teknik
relaksasi otot dalam yang tidak memerlukan imajinasi, ketekunan maupun sugesti yang
bertujuan untuk merilekskan dan menghilangkan ketegangan.

Perawat berperan penting untuk memberikan edukasi dan memperkenalkan
penggunaan terapi non farmakologis seperti relaksasi otot progresif sebagai upaya
dalam mengurangi keluhan kelelahan (fatigue) pada klien dengan diabetes mellitus tipe
2. Mengingat permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik meneliti pengaruh relaksasi
otot progresif terhadap fatigue pada penderita DM tipe 2.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menetahui pengaruh relaksasi otot progresif
terhadap fatigue pada pasien DM Tipe 2.



METODE

Penelitian ini merupakan penelitian literatur riview yang dilakukan melalui
penelusuran dengan menggunakan 2 database yaitu Google Schoolar dan
Pubmed dalam rentang waktu 5 tahun dengan kata kunci yang diguanakan yatu
bahasa Indonesia: relaksasi otot progresif, fatigue pada pasien diabetes melitus
tipe 2, dan kata kunci bahasa inggris: Progressive Muscle Relaxation and
fatigue diabetes melitus type 2. Hasil penelusuran didapatkan 284 artikel yang
terdiri dari 282 artikel didapatkan dari Google Schoolar dan 2 artikel
didapatkan dari Pubmed. Dari 284 artikel tersebut terdapat 2 artikel duplikasi
sehingga didapatkan 282 artikel. Dari 282 artikel tersebut sebanyak 275 artikel
dieliminasi karena tidak sesuai dengann Kriteria inklusi, kemudian didapatkan
7 artikel yang dilakukan analisis menggunakan JBI Critical Appraisal dan 5
artikel untuk dilakukan riview. Proses penelusuran artikel dapat dilihat pada
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelusuran literature tentang Relaksasi Otot Progresif dengan Fatigue pada Pasien DM Tipe 2 dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1

Ringkasan Tabel

No Penulis Judul Tujuan Instrument Penelitian ~ Desain Penelitian P value
1.  Sulistyowati, (2021) Manfaat Relaksasi Untuk mengetahui  Kuisioner Functional Quasy Eksperiment P=0,002
Otot Progresif bagi efektifitas otot Assessment  Chronis
Klien DM Tipe I progresif dalam - IlIness Therapy

untuk Mengurangi menurunkan gejala (FACIT)
) i fatigue pada penderita
Gejala Fatigue DM
2. Antonietal., (2016) Pengaruh Progressive Untuk mengetahui  Kuisioner Piper Quasy Eksperiment P=0,001
Muscle Relaxation efektifitas  relaksasi Fatigue Scale
terhadap Gejala Fatgie Otot progresif dalam
pada Klien Diabetes me_nurunkan geja}la
\ ) fatigue pada penderita
Melitus Tipe 2 DM
3. Saherna & Guided Imagery of Untuk mengetahui  Glucometer Quasy Eksperiment P=0,030
Widianingsih, (2021) progressive  Muscle pengaruh guided

Relaxation Techiques
as Blood Glucose
Control in Type 2
Diabetes Mellitus

imagery pada relaksasi
otot progresif dalam
mengontrol gula darah
pada penderita DM
tipe 2



4.

5.

Rusnoto
Prasetyawati,(2021)

Izgu et al., (2020)

& Pengaruh Progressive

Muscle Relaxation
Terhadap Penurunan
Kadar Gula Darah
Sewaktu Pada Pasien
Diabetes Mellitus Di
Puskesmas Keling 1
Kabupaten Jepara

Progressive  Muscle
Relaxation and
Mindfulness

Meditation on
Neuropathic Pain,

Fatigue, and Quality of
Life in Patients With
Type 2 Diabetes: A
Randomized Clinical
Trial

Mengetahui pengaruh
relaksasi otot progresif
terhadap  penurunan
kadar gula darah waktu
pada pasien DM tipe 2

Untuk mengetahui
efektifitas  relaksasi
otot progresif dalam
menurunkan gejala
fatigue pada penderita
DM

Glucometer

Kuisioner

Kelelahan Functional
Assessment  Chronis
IlIness Therapy
(FACIT)

Quasy Eksperiment P=0,030

Skala Quasy Eksperiment P= 0,095



Kelelahan menjadi salah satu gejala yang sering menjadi keluhan pasien
diabetes yang dikenal dengan istilah diabetes fatigue syndrome. penyebab kuat
terjadinya kelelahan pada penderita DM, seperti kadar glukosa darah, gangguan
tidur, depresi, kurangnya aktivitas fisik dan managemen berat badan yang tidak
tepat. Kelelahan pada penderita diabetes melitus termasuk dalam golongan
chronic fatigue yang berlangsung kurang lebih 6 bulan atau lebih menyebabkan
adanya penurunan substansial dalam fungsi keseharian penderita dan
berpengaruh pada penungkatan risiko terjadinya komplikasi penyakit dan
kepatuhan dalam pengobatan (Na’ilah Rahmatika et al., 2022).

Kelelahan pada penderita diabetes dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor
endokrun dan non — endokrin. Faktor non endokrin berupa kualitas tidur yang
buruk berpengaruh pada fungsi sistem endokrin terutama terkait dengan
gangguan toleransi gula darah, retensi insulin dan berukurangnya respon insulin.
Tidur dalam waktu yang kurang menyebabkan gangguan pda respon imun dan
metabolisme endokrin (Demur, 2018). Peneliti berasumsi bahwa jika kualitas
tidur yang dimiliki penderita buruk menyebabkan tidak terciptanya kenyamanan
dalam beristirahat, penderita akan bangun dan makan berlebihan sebelum waktu
tidur, mengalami stress, dan kecemasan. Kurangnya tidur juga dapat
berpengaruh terhadap perubahan hormone leptin dan ghrelin dimana hormone
leptin berpengaruh pada perasaan kenyang, dimana kurang tidur dapat
menyebabkan kadar hormone leptin menurun dan membuat individu merasakan
lapar.

Alkohol mengandung banyak karbohidrat dan kalori. Penderita yang
mengkonsumsi alkohol tidak memiliki pengaturan gula darah yang baik.
Alkohol menghambat kinerja hati dalam melepaskan glukosa darah. Alkohol
juga dapat mempengaruhi kelenjar endokrin dengan melepaskan epineprin yang
memicu kondisi hiperglikemi. Individu yang mengkonsumsi alkohol memiliki
hubungan yang erat dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 dan memberikan
risiko sebesar 0,88 kali, sedankan kafein dapat meningkatkan sensitifitas insulin.
Konsumsi 1 gelas kopi berhubungan dengan peningkatan insulin sebesar 0,16
unit. Sensitiftas insulin yang terlalu tinggi dihubungkan dengan risiko terjadinya
hipoglikemi (Wahyuni, 2017).

Menurut faktor yang telah dijelaskan kelelahan berhubungan dengan
fluktuasi glukosa darah dimana faktor non endokrin seperti gaya hidup, kualitas
tidur, kafein dan alkohol berpengaruh terhadap kadar gula darah dalam tubuh,
dan erat kaitannya dengan kondisi kelelahan pada penderita diabetes melitus tipe
2. Begitupun pada faktor endokrin seperti kontrol gula darah yang buruk dan
adanya komplikasi memungkinkan risiko kondisi gula darah yang tidak stabil
dan memicu pada keadaan fatigue.

Kelelahan atau fatigue merupakan keluhan klinis yang dialami oleh
penderita diabetes tipe 2 yang disebabkan adanya kondisi fluktuasi kadar
glukosa dalam darah yang dapat menyebabkan kelelahan. Fluktuasi glukosa
postprandial dapat merangsang sitokin proinflamasi dan stress oksidatif. Sitokin
terproduksi selama proses inflamasi dan merupakan stimulator dari protein pada
fase akut dan suatu penanda yang seting ditemui pada panyakit termasuk
Diabetes Melitus. Sitokin proinflamasi bersifat merusak dan berpengaruh pada
sensitivitas insulin dan sel beta pancreas yang mennyebabkan munculnya
hiperglikemi karena ketidakseimbangan reseptor insulin (Shita, 2015).

Mekanisme kerja relaksasi otot progresif dalam membantu menurunkan
gejala kelelahan (fatigue) pada kien dengan diabetes tipe 2 dihubungkan dengan
faktor fisiologis berupa keadaan hiperglikemi. Relaksasi otot progresif bekerja



dengan mengaktifkan saraf parasimpatis yang kemudian disalurkan ke
hipotalamus. Hipotalamus akan menurunkan aktifasi neuro-neurosekretori untuk
melepaskan hormone CRH (Corticotropin Releasing Hormon) ke hipofisis
anterior, sehingga akan menghambat pelepasan ACTH (Adrenocorticotropic
Hormon) ke dalam sirkulasi. Hambatan pelepasan ACTH akan menghambat
aktifasi korteks adrenal untuk mensekresi glukokortiokoid (kortisol) serta pada
medulla adrenal yang menghasilkan hormone katekolamin terutama epineprin
dan norepineprin (Antoni et al., 2016).

Penurunan kerja epineprin pada pancreas berdampak pada peningkatan
fungsi pancreas terhadap produksi insulin, sehingga kerja insulin juga
meningkat. Sedangkan hambatan sekresi kortisol akan memiliki efek metabolic
yang berupa peningkatan penggunaan glukosa dan penyerapan oleh jaringan.
Hambatan kortisol juga menurunkan metabolism gula darah melalui
gluconeogenesis sehingga asam amino, laktat dan pivuat tidak diubah menjadi
gula darah yang kemudia berdampak pada menurunnya kadar glukosa darah.
Penurunan gluconeogenesis dapat menuurnkan metabolism anaerob sehingga
terjadi penurunan penumpukan asam laktat yang berkumpul dan menumpuk
pada otot dan pembuluh darah karena penurunan konsentrasu ion H didalam
intraselular (Antoni et al., 2016).

Peneliti berasumsi bahwa peningkatan gejala fatigue berkaitan erat dengan
peningkatan kadar gula darah didalam tubuh. Kadar glukosa darah diatas
200gr/dl meningkatkan keluhan kelelahan pada pasien diabetes melitus tipe 2.

Hasil penelitian oleh Sulistyowati, (2021) menunjukan hasil tidak
terdapat penurunan yang signifikan pada kelompok kontrol yang dibuktikan
dengan hanya terdapat penurunan sebanyak 6,7% jika dibandingkan dengan
kelompok intervensi dengan penurunan 73,3%. Dalam penelitian ini kelelahan
dipengaruhi oleh usia, dalam kelompok intervensi didominasi oleh usia lansia
sebesar 60% dan pada kelompok kontrol dodominasi oleh usia dewasa sebesar
66,7%. Proses menua yang berlangsung setelah usia 30 tahun tubuh akan
mengalami perubahan anatomis, fisiologis dan biokimia. WHO menjelaskan
bahwa usia diatas 30 tahun kadar glukosa darah akan meningkat 1 — 2
mg/dl/tahun pada saat puasa dan akan naik 5,6 — 13 mg/dl pada 2 jam setelah
makan. Semakin bertambahnya usia seseorang maka akan meningkatnya potensi
terjadinya kelelahan atau fatigue.

Hasil Penelitian Antoni et al., (2016) menunjukan terjadi selisi rata rata
nilai fatigue pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi sebelum dan
sesudai perlakuan, pada kelompok kontrol didapatkan besaran selisih 1,85%
sedangkan pada kelompok kontrol hanya sebesar 0,05%. Dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa fatigue dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti indeks
massa tubuh, kadar gula darah, usia dan jenis kelamn. perempuan lebih mudah
mengalami fatigue karena memiliki rencana kerja yang banyak dan pengeluaran
energi yang berlebih.

Hal lain juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Wahyuni, (2017) terkiat
dengan indeks masa tubuh. Peningkatan kadar sitokin pro infalamasi merupakan
faktor signifikan untuk meningkatkan potensi fatigue, individu dengan berat
badan berlebih memiliki risiko 2,41 kali lebih besar mengalami fatigue.
Kelebihan berat badan meningkatkan kebutuhan insulin oleh tubuh dan pada
kondisi obesitas memiliki sel — sel lemak yang lebih besar pada tubuh dan
diyakini bahwa sel — sel lemak yang lebih besar tidak mampu merespon insulin
dengan baik.



Penelitian oleh Saherna & Widianingsih, (2021) terdapat perbedaan gula
darah pada penderita diabetes melitus tipe 2. ditemukan kadar sebelum perlakuan
pada kelompok intervensi sebesar 252,75 md/dL dan sesudah intervensi
mengalami penurunan menjadi 152,75 mg/dL, sedangkan pada kelompok
kontrol sebelum intervensi sebesar 304,63 mg/dL dan setelah dilakukan
intervensi sebesar 131,12 mg/dL. Relaksasi otot progesif memberikan pengaruh
terhadap kontrol nilai gula darah, hal ini dibuktikan oleh penelitan Ghezeljeh et
al., (2017) menyatakan bhawa PMR memiliki pengaruh terhadap haemoglobin
yang tergikasi sehingga membantu dalam mengontrol kadar gula darah dalam
tubuh. Hal inu berdampak pada kualitas hidup penderita yang menjadi lebih baik
akibat optimlanya kontrol insulin yang berfungsi untuk menstabilkan pancreas
dalam mengontrol insylin untuk proses metbolisme karbohidrat dan glukosa
yang masuk dalam tubuh.

Hasil penelitian Rusnoto & Prasetyawati, (2021) menemukan bahwa
tindakan relaksasi yang dilakukan pada pasien diabetes melitus dalam
menurunkan glukosa terjadi secara signifikan pada 2 kelompok. Kelompok
intervensi sebelum dilakukan perlakuan pasien yang kadar gula darahnya baik 0
(0,0%), pasien dengan kadar gula darah buruk 20 orang (40%), sedangkan gula
darah sebelum pada kelompok kontrol pada kategori baik O respoden (0,0%),
kategori sedang 7 responden (28,0%) dan kategori buruk 18 responden (72,0%).
Kemudian setelah dilakukan latihan relaksasi pada kelompok intervensi nilai
gula darah menunjukan responden dengan nilai gila darah yang baik sebanyak 9
orang (36,0 %), kadar gula darah sedang 6 orang (24,0%) dan kadar gula darah
buruk sebanyak 10 orang (40,0%), sedangkan pada pada kelompok kontrol gula
darah pada kategori baik O responden (0,0%), kategori sedang 5 responden
(20,0%) dan kategori buruk 20 responden (80%).

Hasil ini didukung oleh penelitian Ghazavi, et al (2021) relaksasi otot
progresif akan menimbulkan kondisi rileks, pada kondisi ini terjadi perubahan
pada impuls saraf dimana aktivasi menjadi inhibisi. Perubahan ini menyebabkan
tubuh merasakan perasaan tenang baik secara fisik dan mentar seperti
menurunya denyut jantung dan menurunya kecepatan metabolisme dalam hal ini
mampu mencegah peningkatan kadar glukosa darah. Organ pancreas terdapat
kerusakan pasokan aliran darah, maka produksi hormone oleh pancreas akan
menurun dan berdampak pada ketidakstabilan glukosa darah.

Relaksasi otot progresfi juga mampu menurunkan kecemasan, stress dan
depresi yang dialami penderita. Kondisi stress mampu mengaktifasi hormon
kortisol yang mampu memicu timbulnya stress pada penderita. Stres merupakan
salah satu penyebab terjadinya kelelahan pada penderita diabetes melitus tipe 2
(Fata, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Saherna & Widianingsih, (2021) yang
membuktikan relaksasi otot progresif beroengaruh pada penurunan gula darah
juga telah dibuktikan pada penelitian Shita, (2015) bahwa kondisi fatigue
dipengaruhi oleh adanya fluktuasi glukosa karena kondisi hiperglikemi, kedua
penelitian ini memiliki kaitan yang kuat,



SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan rangkuman pembahasan literature riview
dari 5 jurnal penelitian terdahulu yang sesuai dengan tujuan penelitian lain, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara relaksasi otot progresif
dengan fatigue dimana relaksasi otot progresif membantu dalam menurunkan
kadar gula darah dalam tubuh yang bekerja dengan caera menekan pengeluaran
hormone — hormone yang dapat meningkatkan glukosa seperti kortisol,
epinefrin, glucagon, adenokortikotropik (ACTH), kortikosteroid dan tiroid.
Fatigue sendiri disebabkan oleh adanya fluktuasi glukosa yang terjadi akibat
teraktifasinya sitokin pro infalamasi yang merusak sensitifitas insulin sehingga
menyebabkan kondisi hiperglikemi. Sehingga dari mekanisme tersebut dapat
disimpulan bahwa terdapat pengaruh relaksasi otot progresif terhadap fatigue
pada penderita diabetes melitus tipe I1.
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